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ABSTRAK

Sopari, Muhammad, 2117220. 2021. Aktualisasi Strategi Ekspositori Berbasis
Digital Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Masa Pandemi COVID-19 (Studi Research Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP N 01 Warungasem
Kabupaten Batang).

.Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing
Ningsih Fadhilah, M. Pd.

kata kunci: Strategi Ekspositori, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
Digital Learning, Pandemi.

Strategi pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang sering
dilaksanakan dalam pembelajaran tatap muka. namun, strategi pembelajaran
Ekspositori juga dapat digunakan dalam pembelajaran non tatap muka (Daring)
dengan melakukan aktualisasi terhadap strategi tersebut dengan disertai
pemanfaatan terhadap teknologi dan Digital Learning.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktualisasi
strategi Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi COVID-19 yang dilakukan di
SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang? dan apa saja kendala dan solusi
dalam proses aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Digital
Learning pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa
pandemi COVID-19 di SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitianlapangan (field research). Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru PAI. sedangkan data sekundernya adalah kepala sekolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan yang ada di SMP N 01 Warungasem. Adapun teknik
pengumpulan data yangdigunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknikanalisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian bahwa aktualisasi strategi Ekspositori yang dilaksanakan di
SMP N 01 Warungasem adalah dengan cara mengelaborasikan tahap-tahap
strategi Ekspositori seperti perencanaan, pendahuluan, penyajian, korelasi,
pengecekan pemahaman dan pemberian latihan lebih lanjut dengan pemanfaatan
teknologi dan Digital Learning. kemudian beberapa kendala internal dalam
proses reaktualisasi antara lain adalah beban moral, kurangnya pemahaman
teknologi, dan turunya semangat belajar para peserta didik. Dengan solusi yang
dilakukan oleh pendidik adalah optimalisasi kemampuan pendidik, koordinasi
mgmp, dan kegiatan sapa pagi. kemudian beberapa kendala eksternal antara lain
adalah, adaptasi regulasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan waktu
pembelajaran yang lebih singkat dengan solusi yang dilakukan adalah mengikuti
kegiatan diklat dan optimslisasi pelayanan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Strategi pembelajaran Ekspositori adalah salah satu strategi pembelajaran
klasik yang sering dipakai oleh pendidik. Strategi ini dapat dikategorikan strategi
teacher centered, yakni strategi pembelajaran yang memusatkan perhatian
kepada pendidik. pendidik bertugas membuat dan menyampaikan materi
sedangkan peserta didik memiliki kewajiban untuk menyerap secara penuh
materi-materi pelajaran dengan pemahaman individualnya.' Strategi Ekspositori
dilakukandengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya
bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini. Oleh
karena itu sering orang menyamakannya dengan ceramah.Biasanya materi
pelajaran yang disampaikan adalah materi yang sudah jadi, seperti data atau
fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut
peserta didik untuk berfikir ulang.? Strategi pembelajaran Ekspositori lebih
banyak diberikan melalui ceramah atau penjelasan dari pendidik, sehingga sulit
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan
sosialisasi hubungan interpersonal antar peserta didik yang ada di lingkungan

tersebut.> Maka pembelajaran Ekspositori kurang begitu tajam digunakan untuk

1Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran,(Pekalongan: IAIN Pekalongan Press,
2018) hlm. 92-93

Sapuardi, Strategi Pembelajaran,(Medan: Harapan Cerdas, 2019), him. 6

3Gestiana, dkk., “Implementasi Strategi Pembelajaran Ekspositori untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika di sekolah Dasar”(Tanggerang: Pandawa: Jurnal Pendidikan dan Dakwah, No.
1, Januari, I1, 2020), hlm. 56.



mengasah kemampuan mental spiritual dan moral yang menjadi salah satu
domain kecerdasan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
Wahyudi Noor mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan
yang bersifat kognitif, dan kurang concern terhadap persoalan bagaimana
mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang
perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai cara, media dan
forum.* Maka disini dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti lebih banyak menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori.
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti selalu dianggap kurang berhasil
(untuk tidak mengatakan ‘“gagal”) dalam menggarap sikap dan perilaku
keberagamaan peserta didik serta membangun moral dam etika bangsa’.
Pasalnya pelaksanaan program dan pembelajaran pendidikan agama Islam dan
Budi Pekerti di berbagai sekolah di Indonesia, keberadaannya belum berjalan
seperti yang diharapkan, karena berbagai kendala dalam bidang kemampuan
pelaksanaan metode, sarana fisik dan non fisik, disamping suasana lingkungan
pendidikan yang kurang menunjang suksesnya pendidikan mental-spiritual dan
moral. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah perlu
terus menerus dipantau dan diupayakan perbaikan konsep dan implementasinya.
Bagi para pendidik atau guru diharapkan materi Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti perlu selalu ditingkatkan kemampuan mengajarnya agar dapat

“Wahyudin noor, “Rekontruksi Pendidikan Agama Islam”, (Jurnal QATHRUNA, no. 1, Juni,
I, 2014), him. 42
SWahyudin noor, “Rekontruksi Pendidikan Agama Islam”,...hlm. 42



menyajikan pembelajaran agama Islam dan Budi Pekerti yang menarik dan dapat
diserap oleh peserta didik dengan baik® Maka dalam mencapai kesuksesan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, pendidik harus mampu
menggunakan strategi pembelajaran yang relevan dalam kondisi dan situasi
apapun, termasuk kondisi pandemi dengan sistem pembelajaran jarak jauhnya
yang menjadi tantangan tebesar saat ini dalam dunia Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

Sarana fisik seperti ruang kelas, masjid dan fasilitas penunjang
pembelajaran lainya tidak dapat dipakai seperti pada saat pembelajaran
konvensional seperti biasa. Sarana non fisik seperti strategi, metode, pendekatan
baik secara konsep maupun pelaksanaan pembelajaran perlu melakukan
reaktualisasi. Perlu menjadi perhatian serius dalam menghadapi kendala adaptasi
peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh berbasis online. Sehingga seluruh
elemen pendidikan perlu melakukan pembenahan. Meskipun strategi
pembelajaran Ekspositori kurang begitu mampu (jika tidak mau dikatakan sulit)
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan
sosialisasi hubungan interpersonal antar peserta didik, akan tetapi strategi
Ekspositori menjadi dilema apabila tidak dipakai dalam kondisi pembelajaran
masa pandemi. Pasalnya, menurut Sapuardi strategi pembelajaran Ekspositori
dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai peserta

didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.’

®Abd. Rouf, “ Potret Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum?”, (Surabaya: Pendidikan
Agama Islam, Volume 03, Nomor 01, Mei 2015), Hal 188-206
"Sapuardi, Strategi Pembelajaran,..... hlm. 8



Ruang virtual yang selama ini dipakai dalam pembelajaran jarak jauh mendapati
keterbatasan dalam partisipasi dan pengontrolan terhadap peserta didik. Oriza
Aditya menyebut bahwa, Selama proses pembelajaran dengan metode tanya
jawab secara daring, siswa belum terlalu aktif, sekitar 50% siswa yang aktif,
sedangkan 50% siswa hanya meyimak materi yang disampaikan guru.®

Syahdan, dalam hal ini penulis menganggap pentingnya strategi
pembelajaran Ekspositori di masa pembelajaran jarak jauh dengan tidak
menyampingkan pentingnya mengasah kemampuan mental spiritual, moral dan
sosialisasi hubungan interpersonal® atau bahkan mengubah pengetahuan agama
yang kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang akan diterapkan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.!® Maka dalam usaha mobilitasasi komponen-
komponen tersebut perlu adanya aktualisasi strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi COVID-19.

SMP N 01 Warungasem merupakan salah satu sekolah negeri yang ada di
Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Karena posisinya sebagai sekolah negeri,
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti hanya mendapatkan jatah
2-3 jam pelajaran setiap minggunya. Sedangkan materi-materi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sangatlah luas.

Sehingga lazim jika guru/ pendidik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

80riza Aditya,”Penerapan Media Google Classroom Di Era Pandemi Covid 19 Pada
Pembelajaran PAI”, (Cirebon: Equivalent: Jurnal llmiah Sosial Teknik, no. 2, Januari, 11, 2020),
hlm. 35

% Gestiana, dkk., “Implementasi Strategi Pembelajaran Ekspositori untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika di sekolah Dasar”,...hlm. 56.

"Wahyudin noor, “Rekontruksi Pendidikan Agama Islam”,....hlm. 42



di SMP N 01 Warungasem menggunakan strategi Ekspositori dalam
mensukseskan kegiatan belajar mengajarnya.

Kemudian dimasa pandemi COVID-19, mau tidak mau media
pembelajaran harus menggunkan pembelajaran secara digital. Strategi
pembelajaran berbasis digital adalah strategi pembelajaran yang menggunakan
perangkat-perangkat dan media pembelajaran secara digital atau berbasis
teknologi.!! Strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning
setidaknya dapat menjadi solusi alternatif dalam kondisi pandemi. Dengan jam
pelajaran yang sangat tebatas menjadikan pendidik harus memutar otak untuk
menciptakan inovasi strategi pembelajaran yang relevan dengan situasi
pembelajaran jarak jauh. Namun di lain sisi sesuai amanat kurikulum 2013,
semua mata pelajaran termasuk pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti juga dituntut agar dapat mengembangkan segala domain kecerdasan
peserta didik.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SMP N 01
Warungasem sebagai salah satu sekolahan yang cukup serius dalam melakukan
inovasi-inovasi Digital Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di masa pandemi. Sehingga dari latar belakang di atas, penulis
mengangkat judul skripsi tentang bagaimana “Aktualisasi Strategi Ekspositori
Berbasis Digital Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di Masa Pandemi COVID-19 (Studi Research Pembelajaran

""Muhammad Tang, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Merespon Era Digital”, (Makassar: FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen
Islam, no. 1, Juli, VII, 2018), hlm 738.



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP N 01 Warungasem
Kabupaten Batang).”
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapt diambil rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana aktualisasi strategi Ekspositori berbasis Digital Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi
COVID-19 yang dilakukan di SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang?

2. Apa saja kendala dan solusi dalam proses reaktualisasi strategi
pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada masa pandemi COVID-19
di SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan:

1) Aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa
pandemi COVID-19 di SMP 01 Warungasem Kabupaten Batang

2) Kendala dan solusi dalam proses reaktualisasi strategi pembelajaran
Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 01 Warungasem Kabupaten Batangdi

situasi dan kondisi pandemi Corona virus Disease (COVID-19).



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini akan menjadi studi literatur tentang aktualisasi strategi

Ekspositori dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

di masa pandemi COVID-19 di SMP 01 Warungasem kabupaten Batang

sebagai jembatan ilmu pengetahuan dari masa ke masa.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai solusi alternatif bagi pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi
Corona Virus Disease (COVID-19)

b. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk SMP 01 Warungasem Kabupaten
Batang pada khususnya dan seluruh instansi pendidikan pada umunya
dalam meaktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori yang diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di masa pandemi.

c. Bagi pemerintah
1) Membantu pemerintah untuk mengetahuii suatu fenomena yang ada di

masyarakat dan sekolah.
2) Membantu pemerintah dalam mengambil suatu keputusan.
3) Membantu pemerintah dalam membuat suatu peraturan.

d. Bagi sekolah

1) Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di

SMP tersebut.



2) Menjadi bahan informasi berharga bagi sekolah untuk mengambil suatu
kebijakan yang paling tepat dalam upaya mengatasi problematika
strategi pembelajaran dimasa pandemi.

3) Sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan strategi
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

. Bagi guru

1) Untuk menambah pengalaman guru dalam meningkatkan kualitas
strategi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

2) Menjadi bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi pendidikan.

. Bagi peserta didik

1) Sebagai sarana meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

2) Meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.

3) Dapat memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan menarik

bagi siswa.



E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang terdapat dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kualitatif yang mana didalamnya dapat diperoleh data-data
berbentuk uraian seperti kalimat yang tersusun menjadi tulisan atau bentuk
uraian seperti kalimat yang terusun menjadi tulisan atau bentuk lisan dari
hasil pengamatan terdapat lokasi penelitian.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di fokuskan oleh penulis merupakan penelitian
lapangan (Field Research)Dikarenakan objek kajian yang digunakan
adalah pengamatan terhadap kondisi lokasi penelitian mengenai
bagaimana reaktualisasi strategi Ekspositori dalam pembelajaran PAI
masa pandemi COVID-19 di SMP 01 Warungasem Kabupaten Batang.

2. Jenis Data
a. Data Primer (primary Data)

Data primer merupakan data yang didapatkan dan dicari dari sumber
utamanya baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif dari
pengertian tersebut , sumber data primer yang di ambil oleh penulis dari
masalah ini ialah bersumber pada pendidik (guru PAI SMP 01

Warungasem Kabupaten Batang)
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b. Data Sekunder ( secoundary Data)

Data sekunder merupakan data yang didapatkan dan dicari dari hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian di lapangan baik berupa data
kualitatif maupun data kuantitatif sumber data sekunder yang penulis
ambil dalam penelitian ini adalah bersumber pada peserta didik, dokumen-
dokumen mengenai SMP 01 Warungasem serta buku-buku yang relevan
dengan penelitian yang di ambil oleh penulis.'?

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara/lInterview

Interviu (interview) ataupun wawancara ialah salah satu bentuk
teknik pengumpulan data, wawancara dilakukan secara langsung ataupun
dengan tatap muka langsung secara individuan dan dengan secara lisan.
Ada saatnya teknik ini dilakukan secara kelompok, tujuan dari teknik ini
agar mendapatkan data dari seseorang yang dilakukan dengan cara
perseorangan.'’Sebenarnya didalam teknik wawancara tidak terpaku
hanya dengan dua orang yang saling bertukar informasi.Tapi bisa juga
lebih dari itu.Pengambilan data dan informasi dalam teknik ini juga di
perlukan waktu dan pelaksanaan yang tepat guna dapat mengambil
kesimpulan dari data yang diperoleh.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitian ini tidak

menggunakan metode wawancara struktur. Dalam penelitian ini,

12 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV.Manhaji, 2016), hlm 177
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,...... Jhim. 116
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penggunaan metode wawancara dilakukan adalah sitentesa antara data
primer dan data skunder yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang
bagaimana aktualisasi strategi Ekspositori berbasis Digital Learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa
pandemi yang dilakukan di SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang
serta kendala dan solusinya.

Data ini diperoleh dari sumber data penelitian primer yang mana
dalam teknik ini, yang menjadi narasumber /informan adalah
pendidik/guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 01
Warungasem Batang untuk mengetahui:

1) Bagaimana aktualisasi startegi pembelajaran Ekspositori berbasis
Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.

2) Apa saja kendala dan solusi dalam aktualisasi startegi pembelajaran
Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti

Sedangkan sumber data skunder yang dibutuhkan sebagai data
pendukung dan penguat penelitian ini akan penulis gali kepada kepala
sekolah dan waka kurikulum dan waka kesiswaan SMP 01 Warungasem
Kabupaten Batang untuk mengetahui gambaran umum mengenai tempat
penelitian SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang, data tentang

aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning
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dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa
pandemi COVID-19 di SMP 01 Warungasem Kabupaten Batang.

Metode wawancara pada penelitian ini tidak secara menyeluruh
menggunakan daftar pertanyaan yang telah tersedia/panduan wawancara,
peneliti dapat menanyakan pertanyaan secara terbuka.Pertanyaan yang
terbuka inilah yang membuat narasumber dengan peneliti dapat berdiskusi
tentang reaktualisasi strategi Ekspositori berbasis Digital Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi
COVID-19 di SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang. Dalam metode
wawancara penelitian ini, penulis menyusun kisi-kisi pedoman
wawancara. Kisi-kisi pedoman wawancaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 kisi-kisi pedoman wawancara.

No. | Variabel Sub variabel Indikator Item
soal
1. | Aktualisasi Prosedur pelaksanaan
strategi strategi pembelajaran
pembelajaran | Ekspositori meliputi:
Ekspositori a. perencanaan,
berbasis meliputi:
Digital 1. merumuskan a. memperjelas 1
Learning. tujuan arah
pembelajaran pembelajaran
yang ingin di yang ingin
capai. dicapai.

2. menguasai b. mempelajari 2
materi  dengan materi-materi
baik. pembelajaran

yang mutakhir
(up to date).

3. mengenal medan c. mempersiapka | 3
dan berbagai hal n masalah-
yang dapat masalah yang
mempengaruhi sering muncul.

4
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proses
pembelajaran.

b. pelaksanaan, meliputi:

1.

pendahuluan.

2. penyajian, meliputi:

a. penyajian agar

penggunaan
strategi

pembelajaran
Ekspositori
lebih efektif.

. penyajian agar

materi pelajaran
dapat  mudah
ditangkap.

3. membimbing

pelatihan

d. membuat garis

besar masalah
yang akan
disampaikan.

memberikan
sugesti yang
positif
(apersepsi).

. memulai dengan

mengemukakan
tujuan yang
harus dicapai.
membuka file di
dalam otak
peserta didik.

penyajian materi
dalam langkah-
langkah kecil.

. pemberian

contoh konsep.
pemodelan atau
peragaan
melalui
demonstrasi.

. menjelaskan

ulang  hal-hal
yang sulit.
penggunaan
bahasa.

intonasi suara.
menjaga kontak
mata dengan
peserta didik.

. menggunakan

joke-joke yang
menyegarkan.

mengkorelasika
n materi
pelajaran
dengan
pengetahuan
empiris peserta
didik.

10

11

12

13

14

15

16




14

4. mengecek

pemahaman dan
memberikan umpan
balik.

memberikan
kesempatan  untuk
latihan lebih lanjut.

mengulang
kembali inti
materi atau
materi-materi
pokok.

. memberikan

pertanyaan
terkait  materi
pokok.
membuat
pemetaan
melalui
pokok.
membuat tugas
yang  relevan
dengan materi.

materi

. memberikan tes

yang sesuai
dengan materi.

17

18

19

20

21

Pemanfaatan
teknologi dan
Digital
Learning.
dalam
pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti

1.

Pemanafaatan
aplikasi ~ Whatsapp
dalam pembelajaran.

2. Pemanfaatan Google

Classrom dalam

pembelajaran.

pengiriman
materi
pembelajaran
melalui  voice
note.

. pengiriman

materi
pembelajaran
melalui gambar.
pengiriman
materi
pembelajaran
melalui  pesan
teks.

. pengiriman

materi
pembelajaran
melalui video.

pengiriman
materi melalui
power point.

. pemanfaatan

ruang  virtual
Google

Clasroom.untuk

22

23

24

25

26

27
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diskusi (umpan

balik). 28
pengiriman
tugas  peserta
didik.
3. Pemanfaatan Google 29
meet dalam penyampaian
pembelajaaran. pendahuluan. 30
. penyampaian
materi
(penyajian). 31
membimbing
pelatihan
(korelasti). 32
. mengecek
pemahaman
(umpan balik).
4. Pemanfaatan Google 33
Form dalam memberi
pembelajaran. kesempatan
untuk  latihan
lebih lanjut. 34
. memberi tes dan
tugas yang
sesuai  dengan
materi.
Kendala dan | 1. Kendala dalam kendala eksternal. | 35
solusi dalam aktualisasi strategi . kendala internal. | 36
aktualisasi pembelajaran
strategi Ekspositori  berbasis
pembelajaran Digital Learning.
Ekspositori 2. Solusi dalam aktualisasi solusi dalam | 37
berbasis strategi  pembelajaran mengatasi
Digital Ekspositori ~ berbasis kendala internal.
Learning Digital Learning. . solusi dalam | 38
dalam mengatasi
pembelajaran kendala eksternal.
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti di
SMP 01
Warungasem

Batang.
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b. Observasi

Observation (observasi/pengamatan), merupakan teknik ataupun
cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Ada dua cara yang bisa dilakukan
dalam observasi yaitu dengan partisipatif (participatory observation) yang
mana dengan menggunakan cara ini seorang pengamat harus ikut serta
dalam kegiatan sedang berlangsung, baik sebagai peserta rapat ataupun
peserta rapat selanjutnya yaitu dilakukan dengan observasi non partisipatif
(nonparticipatory observation) yang mana dengan menggunakan cara ini
seorang pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, pengamat hanya
berperang sebagai seorang yang mengamati jalannya kegiatan.'* Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi parsitipatif
(participatory observation) untuk memperoleh data mengenai aktualisasi
strategi Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi COVID-19
(Studi Research SMP 01 Warungasem Kabupaten Batang).!* Sedangkan

kisi-kisi observasinya adalah sebagai berikut:

14 Nana Syaodah Sukmadinata, Mefode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2010), him. 220

226

15 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). him.



Tabel 1.2 Kisi-kisi pedoman observasi.
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No. | Variabel Sub variabel Indikator Item
soal
1. | Aktualisasi Prosedur pelaksanaan
strategi strategi pembelajaran
pembelajaran | Ekspositori meliputi:
Ekspositori  |a. perencanaan, meliputi:
berbasis I. merumuskan tujuan | a. memperjelas arah | 1
Digital pembelajaran  yang pembelajaran yang
Learning. ingin di capai. ingin dicapai.

2. menguasai materi | b. mempelajari 2

dengan baik. materi-materi
pembelajaran yang
mutakhir  (up to
date).

3. mengenal medan dan | c. mempersiapkan 3
berbagai hal yang masalah-masalah
dapat mempengaruhi yang sering
proses pembelajaran. muncul.

d. membuat garis | 4
besar masalah
yang akan
disampaikan.

b. pelaksanaan, meliputi:

1. pendahuluan a. memberikan 5
sugesti yang
positif.

b. memulai dengan | 6
mengemukakan
tujuan yang harus
dicapai.

c. membuka file di |7
dalam otak peserta
didik.

2. penyajian, meliputi:

a. penyajilan  agar | a. penyajian materi | 8
penggunaan dalam  langkah-
strategi langkah kecil.
pembelajaran b. pemberian contoh | 9
Ekspositori lebih konsep.
efektif. c. pemodelan  atau | 10

peragaan melalui
demonstrasi.
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b. penyajian
materi
dapat
ditangkap.

3. membimbing

pelatihan

. mengecek

pemahaman
memberikan
balik.

. memberikan

kesempatan

agar

pelajaran

mudah

dan
umpan

untuk

latihan lebih lanjut.

. menjelaskan ulang

hal-hal yang sulit.

penggunaan
bahasa.

intonasi suara.
menjaga  kontak
mata dengan
peserta didik.

. menggunakan

joke-joke
menyegarkan.

yang

mengkorelasikan
materi  pelajaran
dengan
pengetahuan
empirisme peserta
didik.

mengulang
kembali inti materi
atau materi-materi
pokok.

. memberikan

pertanyaan terkait
materi pokok.
membuat
pemetaan melalui
materi pokok.

membuat  tugas
yang relevan
dengan materi.

. memberikan  tes

yang sesuai
dengan materi.

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Pemanfaatan
teknologi dan
Digital
Learning
dalam
pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti.

1.

Pemanafaatan aplikasi
Whatsapp
pembelajaran.

dalam

pengiriman materi
pembelajaran
melalui gambar.

. pengiriman materi

pembelajaran
melalui pesan teks.
pengiriman materi
pembelajaran
melalui video.

22

23

24

25
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2. Pemanfaatan = Google | a. pengiriman materi
Classrom dalam melalui power
pembelajaran. point. 26

b. pemanfaatan ruang
virtual Google
Clasroom  untuk
diskusi (umpan

balik). 27
c. pengiriman tugas
peserta didik. 28
3. Pemanfaatan  Google |a. penyampaian
meet dalam pendahuluan. 29
pembelajaaran. b. penyampaian

materi (penyajian). | 30
c. membimbing
pelatihan
(korelast). 31
d. mengecek
pemahaman
(umpan balik). 32

4. Pemanfaatan = Google |a. memberi
Form dalam kesempatan untuk
pembelajaran. latihan lebih lanjut. | 33
b. memberi tes dan
tugas yang sesuai
dengan materi.

c. Dokumentasi
Pada penelitian studi Research atau penelitian lapangan,
penggunaan dokumentasi sangat penting untuk menguatkan dan
menambah bukti dari sumber-sumber lainnya. Dokumentasi sangat
membantu dalam proses verifikasi dan menyediakan data yang lebih
sepesifik serta menguatkan sebuah informasi.!® Metode dokumentasi

dalam penelitian ini diperuntukan untuk mendapatkan data mengenai

16 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), him.239
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profil sekolahan, latarbelakang sekolahan, visi dan misi sekolahan,

pendidik, dan kegiatan belajar mengajar. untuk mempermudah penulisan,

penulis membuat kisi-kisi pedoman dokumentasi, yakni sebagai berkut:

1.3 Tabel kisi-kisi pedoman dokumentasi.

No. | Nama dokumen yang dibutuhkan | Ada | Tidak | Keterangan
ada
1. | Arsip profil sekolah
2. | Arsp visi misi sekolah
3. | Arsip sejarah berdirinya sekolah
4. | Kurikulum
5. | Sarana dan prasarana
6. | Kegiatan mengajar masa
7. | pandemi
RPP masa pandemi
. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiono, yang telah

mengemukakan bahwa pada analisis data akan diperlukan adanya

pengumpulan data, kemudian setelah selesai penelitian dalam melakukan

data, maka dalam analisis data adalah menganalisisdata dengan kontinu

hingga data tersebut selesai. Dalam tahapannya aktivitasnya ada 3 yang

diantaranya yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data (data Reduction)

Mereduksi data memiliki arti yang sama dengan meringkas,

mengambil perkara dasar, memusatkan pada perkara utama, dan cari tema

juga bentuknya. Sehingga data yang telah direduksi dapat menunjukkan

pemikiran yang gamblang, dan memberikan kemudahan pada penelitian

untuk melaksanakan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
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diperlukan. Melakukan proses pemilihan, penyederhanaan, dan
memutuskan data yang akan menghasilkan informasi mengenai
reaktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori dimasa pandemi.

Reduksi juga membuat data-data menjadi sepesifik atau hanya fokus
pada data pendidik, peserta didik dan strategi yang digunakan dalam
proses pembelajaran.

b. Penyajian Data (data Display)

Pada penelitian lapangan penyajian data dapat dilakukan dalam
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan
sejenisnya.Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui observasi lapangan, wawancara dokumentasi, dan lain sebagainya.
Data yangtelah di peroleh dan disesuaikan berdasarkan kategori dalam
implementasi nilai-nilai sosial pada santri, kemudian data akan disajikan
dengan tulisan yang berbentuk naratif.

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian lapangan yang berupa teks
deskripsi atau gambaran data yang sebenarnya belum jelas hingga setelah
di teliti menjadi jelas. Kesimpulan awal masih bersifat sementara tapi bisa
berubah bila tidak di temukan bukti yang kuat dalam kesimpulan data
tersebut. Jika kesimpulan yang dikemukakan terdapat pendukung dan
bukti yang valid maka kesimpulanya kradibel atau dapat di percaya.'” Data

yang di peroleh yang sudah melalui reduksi data dan penyajian data maka

17 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,. ... , hlm. 246-253
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dapat di temukan kesimpulan dalam aktualisasi strategi pembelajaran

Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi di SMP 01 Warungasem

Kabupaten Batang serta kendala dan solusinya.

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan
keterangan atau penjelasan umum tentang rangkaian bab yang di uraikan dalam
Skripsi ini, adapun sistematikanya yaitu :

BAB I (pendahuluan) meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitisn, uji
keabsahan, sistematika penulisan dan daftar isi. Pada poin kegunaan penelitian
ada dua bagian, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, kemudian pada
tinjauan pustaka terdapat deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka
berfikir. Dalam metode penelitian terdapat jenis dan pendekatan, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan tekik analisis data.Kemudian sistematika
penulisan berisi poin-poin yang dibahas pada penelitian ini.

BAB II (Landasan Teori) meliputi: deskripsi teori yang meliputi: strategi
pembelajaran Ekspositori berbasis digital (definisi strategi pembelajaran,
definisi strategi pembelajaran Ekspositori, karakteristik strategi pembelajaran
Ekspositori, prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran Ekspositori,
prosedur pembelajaran  Ekspositori, efektifitas strategi pembelajaran
Ekspositori, kelebihan dan kekurangan strategi Ekspositori, strategi

pembelajaran Ekspositori berbasis digital) dan Pendidikan Agama Islam dan
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Budi Pekerti di masa pandemi (definisi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, Ruang lingkup dan tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
karakteristik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, adaptasi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori
berbasis Digital Learning di masa pandemi COVID-19), kajian pustaka dan
kerangka berfikir mengenai aktualisasi strategi Ekspositori dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi

BAB III (Hasil Penelitian) meliputi : gambaran umum mengenai tempat
penelitian SMP N 01 Warungasem Kabupaten Batang meliputi: sejarah
berdirinya SMP 01 Warungasem, Visi, misi, tujuan SMP 01 Warungasem,
keadaan pendidik, keadaan peserta didik, struktur organisasi serta sarana dan
prasarana sekolah), data tentang aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori
berbasis Digital Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di masa pandemi COVID-19 di SMP 01 Warungasem Kabupaten
Batang dan data tentang kendala dan solusi dalam meaktualisasi strategi
pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi.

BAB IV (Analisis Hasil Penelitian). Analisis hasil penelitian tentang
aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi
COVID-19 dan analisis tentang kendala dan solusi dalam meaktualisasi strategi

pembelajaran Ekspositori berbasis Digital Learning dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di masa pandemi COVID-19 di SMP
01 Warungasem Kabupaten Batang.

BAB V (penutup) meliputi: kesimpulan dan Saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang “Aktualisasi Strategi
Ekspositori Berbasis Digital Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Masa Pandemi COVID-19 di SMP N 01 Warungasem
kabupaten Batang”, dapat disimpulkan:
1. Aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori di SMP 01 Warungasem

kabupaten Batang.

Dalam proses aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori yang
dilakukan di SMP N 01 Warungasem meliputi dua fase, yakni fase persiapan
dan fase pelaksanaan yang kemudian kedua fasenya disesuaikan dengan iklim
pendidikan dan teknologi Digital Learning. Dalam fase persiapan pendidik
melakukan pemisahan materi pokok dengan materi non pokok dengan
acuanya adalah KI (kompetensi inti), koordinasi dengan MGMP
(musyawarah guru mata pelajaran untuk mendapatkan materi yang up to date
dan memprediksi masalah yang sering muncul dengan acuanya adalah
analisis masalah dalam proses pembelajaran daring. Kemudian dalam fase
pelaksanaan pendidik melakukan pendahuluan (apresepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membuka file dalam otak peserta
didik) pendidik memanfaaatkan teknologi Digital Learning berupa Whatsapp
dan Google Meet. Kemudian dalam fase penyajian pendidik memanfaatkan

forum MGMP untuk mendapatkan materi up fo date. Kemudian untuk

138
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peanfaatan Digital Learning, pendidik memanfaatkan Google Meet sebagai
media penyampaian mataeri pembelajaran. Dalam tahap korelasi pendidik
melakukan Eksplorasi pemahaman empirisme peserta didik yang
pemanfaatan medianya juga sama dengan tahap penyajian. Sedangkan dalam
tahap pengecekan pemahaman peserta didik dengan menggunakan evaluasi
dan menanyakan materi di akhir penyajian. Kemudian yang terakhir dalam
proses reaktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori adalah pemberian
latihan lebih lanjut dengan menggunakan Google Form.
. Kendala dan solusi aktualisasi strategi pembelajaran Ekspositori dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 01
Warungasem

Beberapa kendala internal antara lain adalah beban moral, kurangnya
pemahaman teknologi, dan turunya semangat belajar para peserta didik.
Dengan solusi yang dilakukan oleh pendidik adalah optimalisasi kemampuan
pendidik, koordinasi MGMP, dan kegiatan sapa pagi.

Beberapa kendala eksternal antara lain adalah, adaptasi regulasi
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan waktu pembelajaran yang
lebih singkat dengan solusi yang dilakukan adalah mengikuti kegiatan diklat

dan optimslisasi pelayanan
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B. Saran

berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, penulis memberikan saran kepada:

1.

Pendidik, untuk pendidik diharapkan lebih percaya diri akan kemampuan
yang dimiliki oleh pendiidk kemudian juga diharapkan mengoptimalkan

waktu yang ada.

. Pembaca, untuk pembaca yang budiman diharapkan dapat menyerap

pengetahuan yang penulis paparkan untuk menjaga khazanah keilmuan bagi

generasi penerus.
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